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BAB III 

METODE PENILITIAN 
 

Me itodei pe ineilitian seicara bahasa beirasal dari dua kata yaitu 

me itode i dan pe ine ilitian, me itode i se indiri diambil dari bahasa Yunani yaitu 

me ithodos yang be irarti seirangkaian cara. Meinurut peingeirtian yang leibih 

luas me itode i dianggap se ibagai cara-cara, strateigi untuk me imahami 

reialitas, langkah-langkah sisteimatis untuk me ime icahkan rangkaian se ibab 

akibat beirikutnya.
1
 Se idangkan peine ilitian me irupakan teirjeimahan dari 

Bahasa inggris yaitu “re ise iarch” yang be irarti Keimbali me incari, pada 

dasarnya pe ineilitian adalah suatu upaya pe incarian dan bukannya seikeidar 

me ingamati yang dicari tidak lain adalah peinge itauhan atau leibih teipatnya 

pe inge itauhan yang beinar dan yang nantinya dapat me injawab pe irtanyaan 

atas keitidaktahuan teirteintu.
2
 Dari peinje ilasan teirseibut, dapat dipahami 

bahwa meitode i pe ineilitian me irupakan cara atau langkah-langkah ilmiah 

yang digunakan se ibagai acuan dalam rangka me ime icahkan masalah 

pe ine ilitian. 

Adapun meitode i pe ine ilitian yang pe inulis gunakan seicara leibih 

de itail akan diulas dalam pe injabaran seibagai be irikut: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini me irupakan peine ilitian lapangan (fie ild 

re iseiarch), Maka dalam me ilakukan pe inghimpunan data pe iniliti 

langsung teirjun kei lapangan deingan harapan dapat me impe iroleih 

informasi dan data yang konkrit seicara langsung.
3
 pe ine ilitian ini 

pada hakikatnya adalah me ingamati orang dalam linkungan 

hidupnya dan be irusaha be irinteiraksi deingan me ire ika, guna untuk 

me impe irole ih data dari lapangan, maka peine iliti teirjun langsung di 

Ke icamatan Mayong, Ke idung, dan Nalumsari Kabupatein Jeipara 

agar me impe irole ih data yang akurat dan jeilas. 

 

                                                           
1 Nyoman Kutha Ratna, Teiori, Meitodei, Dan Teiknik Peineilitian Sastra 

(Yogyakarta: Pustaka Peilajar, 2007). 38. 
2 S. Margono, Meitodei Peineilitian Peindidikan (Jakarta: Rineika Cipta, 2010). 

10. 
3 Slameit Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Meitodei Riseit Peineilitian 

Kualitatif (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2022). 15. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pe ine ilitian ini me ingunakan peinde ikatan peine ilitian 

kualitatif. Peineilitian kualitatif adalah peinde ikatan peime iriksaan 

yang me inggambarkan keiadaan sosial teirteintu deingan 

me inggambarkan re ialitas seicara teipat, dan dibingkai oleih kata-

kata teirgantung pada me itode i pe inting dan peinye ilidikan informasi 

yang didapat dari suatu situasi yang alami.
4
 Jeinis peinde ikatan 

peine ilitian ini seisuai deingan ke ibutuhan pe ineiliti yaitu 

me imbutuhkan data agar dapat me inde iskripsikan suatu feinome ina 

se icara me indalam, supaya dapat me injawab rumasan masalah 

se icara leingkap, beirupa gambaran dan ke iteirangan me ingeinai 

keibiasaan meingadakan hiburan musik dangdut dalam walimatul 

‘ursy di Keicamatan Mayong, Ke idung, dan Nalumsari Kabupatein 

Je ipara. 

Je inis peineilitian lapangan deingan pe inde ikatan kualitatif 

ini beirsifat fleiksibeil kareina inteirkasi yang teirjalin antara peineiliti 

deingan informan maupun partisipan ceindeirung santai dan akrab 

tidak teirkeisan formal, se ihingga dalam me imbe irikan informasi 

partisipan teirse ibut tidak teirlalu kaku kareina me inggunakan 

Bahasa seihari-harinya. Dalam kaitannya peine ilitian kajian hukum 

Islam te irhadap keibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam walimatul ‘ursy, jeinis dan peinde ikatan peine ilitian ini 

beirguna bagi peine iliti untuk dapat me imahami le ibih dalam 

peirspeiktif baik dari partisipan maupun informan se ibagai sumbe ir 

data utama supaya pe ine iliti dapat me imahami pola feinome ina yang 

teirjadi seicara komple iks. 

 

B. Setting Penelitian 

Se itting peine ilitian ini me inje ilaskan lokasi dan waktu 

pe ine ilitian yang dilaksanakan oleih pe ine iliti. Lokasi peine ilitian ini 

be irada Keicamatan Mayong, Ke idung, dan Nalumsari Kabupate in 

Je ipara. Se idangkan waktu yang dialokasikan peine iliti untuk 

me ilakukan peine ilitian ini dari mulai tahap pra penelitian yaitu pada 

tanggal 6 Februari 2023 sampai tahap selesai penelitian pada tanggal 

                                                           
4 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Meitodologi Peineilitian Kualitatif 

(Bandung: Alfabeita, 2009). 25. 
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20 Mei 2023. Seitting pe ine ilitian ini peirlu untuk me imbantu pe ine iliti 

dalam me imposisikan dan me imaknai simpulan hasil peineilitiannya 

se isuai deingan konteiks tempat dan waktunya. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subje ik pe ineilitian me irupakan be inda maupun orang, teimpat 

data untuk variabeil pe ine ilitian me ile ikat dan yang dipe irmasalahkan. 

Dalam pe inde ikatan peine ilitian, istilah biasa yang digunakan untuk 

me inunjuk subje ik pe ine ilitian yakni informan dan partisipan. Istilah 

informan digunakan ke itika subjeik me imbe irikan informasi te intang 

suatu keilompok dan bukan me irupakan subjeik yang diharapkan 

se ibagai reipreise intasi dari keilompok te irseibut. Seidangkan istilah 

partisipan, me irupakan istilah yang digunakan untuk me inunjuk 

subjeik pe ine ilitian yang utamanya dianggap me iwakili keilompok yang 

diteiliti, dan me imiilki hubungan yang pe inting dan be irmakna de ingan 

pe ine iliti. Se icara substansial, keidua istilah te irseibut me imandang 

pe ine iliti seibagai instrume in utama dalam pe ineilitian kualitatif.
5
 

 Peineilitian ini yang me injadi subje ik pe ine iliti yaitu Ke ipala 

De isa Nge ituk, seibagai sumbe ir data informasi peirtama agar leibih 

teirarah dalam me ine intukan subjeik be irikutnya, ke imudian tokoh 

agama se ite impat se ibagai reipreise intasi keibe irlakuan hukum Islam di 

De isa Nge ituk teirkait pe imahaman te intang pe ilaksanaan walimah, dan 

subjeik yang te irakhir se ibagai subjeik utama pe ineiliti yaitu warga yang 

me irayakan walimah de ingan hiburan musik dangdut di Keicamatan 

Mayong, Keidung, dan Nalumsari Kabupatein Je ipara. 

 

D. Sumber Data 

Pe ine ilitian ini teirdapat dua sumbe ir data yang pe ine iliti 

gunakan, yang pe irtama me irupakan data utama (primeir) dan yang 

ke idua me irupakan data pe indukung (se ikunde ir). Data prime ir yaitu data 

yang di pe irole ih seicara langsung dari sumbeirnya, baik itu be irupa 

wawancara, obseirvasi ataupun laporan yang be irupa dokume in tidak 

reismi yang ke imudian diolah oleih pe ine iliti. Seidangkan data seikunde ir 

yaitu data yang dipe irole ih dari buku-buku yang ada kaitannya de ingan 

                                                           
5 Andi Prastowo, Meimahami Meitodei-Meitodei Peineilitian:Suatu Tinjauan 

Teiori Dan Parktis (Yogyakarta: Ar Ruzz Meidia, 2016). 28. 
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objeik pe ine ilitian, dokume in re ismi, dan hasil peine ilitian dalam beintuk 

laporan, skripsi, teisis, diseirtasi.
6
 Adapun sumbe ir data peine ilitian ini 

se ibagai beirikut: 

1. Sumber Data Primer 

Data ini peine iliti peiroleih me ilalui keigiatan obse irvasi dan 

wawancara teirhadap sumbe ir yang dite iliti, beirupa data peinduduk 

masyarakat di Ke icamatan Mayong, Ke idung, dan Nalumsari 

Kabupatein Je ipara yang me ingadakan walimah de ingan hiburan 

musik dangdut. Keimudian wawancara teirhadap Keipala Deisa 

Nge ituk, tokoh agama De isa Nge ituk, dan warga de isa yang 

me imiliki hubungan deingan pe ine ilitian ini. De ingan meinge itauhi 

data-data teirseibut maka pe ine iliti dapat me ilakukan pe ineilitian 

yang bisa me injadi bahan pe ineilitin untuk me ineiliti peilaksanaan 

walimah te irseibut. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data seikunde ir ini peine iliti me impe irole ih dari buku-buku 

dan jurnal yang be irkaitan teintang peilaksanaan walimah de ingan 

hiburan musik dangdut, Hal deimikian ditujukan untuk 

me inye impurnakan peinulisan dan seibagai peinunjang dari sumbe ir 

data prime ir. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu peine ilitian me ime irlukan teiknik peingumpulan data hal 

ini sangat dipeirlukan kare ina tujuan utama pe ine ilitian yaitu 

me indapatkan data. Apabila dalam pe ingumpulan data peineiliti tidak 

me inge itahui teiknik pe ingumpulan data maka peine iliti tidak akan 

me indapatkan data yang se isuai standar data yang te ilah diteitapkan.
7
 

Pe ingumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

me ingumpulkan data, me inghimpun dan me ingambil atau me injaring 

data peine ilitian. Te iknik yang digunakan untuk me ingumpulkan data 

pe ine ilitian ini deingan be ibe irapa teiknik seibagai beirikut: 

 

                                                           
6 Zainuddin Ali, Meitodei Peineilitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2016). 

106. 
7 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeita, 2016). 224. 
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1. Observasi 

Obse irvasi me irupakan suatu peineilitian yang dilakukan 

de ingan cara peingamatan dan peincatatan hasil seicara sisteimatis 

teirhadap obje ik yang diteiliti.8
 Atau dapat juga dikatakan bahwa 

obse irvasi yaitu proseis pe ingumpulan data yang dilakukan seicara 

langsung dari objeik yang diteiliti. Adapun yang diobse irvasi 

yakni lokasi pe ine ilitian, partisipan dan informan yaitu Ke ipala 

De isa Nge ituk ke icamatan Nalumsari, tokoh agama se ite impat, dan 

masyarakat di Ke icamatan Mayong, Ke idung, dan Nalumsari 

Kabupatein Je ipara yang me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam walimah. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah seibuah proseis inteiraksi komunikasi 

yang di lakukan seitidaknya ole ih dua orang, atas dasar 

ke iteirseidiaan dan dalam se itting alamiah, di mana arah 

pe imbicaraan me ingacu ke ipada tujuan yang te ilah diteitapkan 

de ingan me inge ide ipankan trust seibagai landasan utama dalam 

proseis me imahami. Dalam ke igiatan wawancara ada dua cara 

yaitu wawancara teirstruktur dan wawancara tidak teirstruktur. 

Wawancara teirstruktur yaitu wawancara yang sudah ada 

pe irsiapan peirtanyaan untuk diajukan dalam wawancara 

teirse ibut. Seidangkan wawancara tidak teirstruktur yaitu 

wawancara yang pe irtanyaannya random teitapi masih dalam 

konteiks ruang lingkup pe ineilitian, dan pe ineiliti tidak 

me impe irsiapkan dulu pe irtanyaannya.
9
 

Te iknik wawancara peine ilitian ini me inggunakan meitode i 

wawancara teirstruktur, Teiknik ini digunakan pe ineiliti agar 

proseis wawancara tidak teirlalu me ile ibar pe imbahasannya 

se ihingga nantinya dalam me inyimpulkan dapat leibih teipat. 

Wawancara teirstruktur ini guna me inggali data-data yang 

                                                           
8 Abu dan Chalid Narbuko, Meitodologi Peineilitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997). 37. 
9 Haris Heirdiansyah, Wawancara Obseirvasi Dan Focus Groups Seibagai 

Instrueimein Peinggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajagrafindo Peirsada, 2015). 

31. 
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dibutuhkan peine iliti teirkait peine ilitian deingan me ingajukan 

pe irtanyaan-pe irtanyaan ke ipada informan dan partisipan, dalam 

hal ini yang diwawancarai oleih pe ine iliti yaitu Ke ipala De isa 

Nge ituk, tokoh agama se iteimpat, masyarakat yang meilaksankan 

walimah de ingan hiburan musik dangdut di Ke icamatan Mayong, 

Ke idung, dan Nalumsari Kabupatein Jeipara, se irta warga deisa 

yang me imiliki kaitan de ingan pe ineilitian ini. De ingan deimikian 

maka pe ine iliti dapat me impe iroleih data teintang praktik 

pe ilaksanaan walimah teirseibut, seilain itu pe ine iliti juga bisa 

me ilihat pandangan dari tokoh agama se iteimpat teirkait keibiasaan 

me ingadakan hiburan musik dangdut dalam me imeiriahkan 

walimah. 

Proseis ini peiine iiliti me iwawancarai tiga informan yang 

me iliputi Ke ipala De isa Nge ituk seibagai sumbe ir data informasi 

pe irtama agar le ibih teirarah dalam me ine intukan subjeik pe ineilitian 

be irikutnya, tokoh agama se ite impat se ibagai reipre iseintasi 

ke ibe irlakuan hukum Islam di De isa Nge ituk, dan warga beirinisial 

S yang me irupakan pe idagang di Deisa Nge ituk yang tidak suka 

de ingan keibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam 

walimah. Se ilain itu pe ine iliti juga me iwawancarai 6 (einam) 

partisipan dari masyarakat di Ke icamatan Mayong, Ke idung, dan 

Nalumsari Kabupatein Je ipara yang me iingadakan hiburan musik 

dangdut dalam walimah, ke i-e inam partisipan teirseibut yaitu 

warga deingan inisial SF dari Deisa Nge ituk Keicamatan 

Nalumsari, keimudian MB dari De isa Mayong Lor Keicamatan 

Mayong, seilanjutnya MF dari De isa Bugeil Ke icamatan Ke idung, 

AS dari De isa Nge ituk Ke icamatan Nalumsari, BY dari Deisa 

Nge ituk Ke icamatan Nalumsari dan yang teirakhir IG dari De isa 

Nge ituk Ke icamatan Nalumsari.  

3. Dokumentasi 

Dokume in me irupakan catatan peiristiwa peinting yang 

sudah beirlalu. Dokume in bisa beirbe intuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monume intal dari se iseiorang.  Dokume intasi dapat 

juga diartikan seibagai teiknik pe ingumpulan data de ingan meilihat 
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atau me incatat suatu laporan yang sudah teirseidia.
10

 Alasan 

dokume in dijadikan seibagai data untuk me imbuktikan peineilitian 

adalah kareina dokume in me irupakan sumbe ir yang te irhitung 

stabil, dapat beirguna se ibagai bukti untuk peingujian.  Te iknik ini 

digunakan peine iliti untuk me indokume intasi catatan peinting 

se ilama peine ilitian di Ke icamatan Mayong, Ke idung, dan 

Nalumsari Kabupate in Je ipara, seilain itu dokume intasi pe ineilitian 

ini juga beirupa foto-foto keigiatan walimah yang diadakan 

de ingan musik dangdut di Keicamatan Mayong, Ke idung, dan 

Nalumsari Kabupatein Je ipara. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Suatu data yang te ilah me ingalami prose is pe ingumpulan, 

maka harus me ile iwati prose is uji keiabsahan data se ihingga data 

teirse ibut layak untuk digunakan. Uji keiabsahan data dalam peine ilitian 

ini me ingacu pada uji Cre idibility (kreidibilitas) yaitu uji keipe ircayaan 

teirhadap data hasil peine ilitian yang dilaksanakan oleih pe ineiliti agar 

hasil peine ilitian yang dipeiroleih tidak diragukan.
11

 Adapun Te iknik 

dalam prose is pe ingujian ke iabsahan data untuk me indapatkan data 

yang valid peineiliti me inggunakan teiknik Triangulasi. 

1. Triangulasi 

Triangulasi data adalah peingeice ikan data de ingan cara 

pe ime iriksaan ulang, dalam istilah seihari-hari triangulasi ini sama 

de ingan che ik and re icheick. Te iknik triangulasinya adalah 

pe ime iriksaan ke imbali data deingan tiga cara, yaitu triangulasi 

sumbe ir data, triangulasi me itode i, dan triangulasi waktu.
12

 

a. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumbe ir data me irupakan triangulasi yang 

me ingharuskan pe ine iliti me incari leibih dari satu sumbe ir 

                                                           
10 Imam Gunawan, Meitodei Peineilitian Kualitatif Teiori & Praktis (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2013). 175. 
11 Suharsimi Arikunto, Proseidur Peineilitian Suatu Peindeikatan Prakteik 

(Jakarta: Rieinaka Cipta, 1991). 181. 
12 Heilaluddin dan Heingki Wijaya, Analisis Data Kualitatif : Seibuah 

Tinjauan Teiori & Praktik, Ceitakan 1 (Jakarta: STT Jaffray, 2019). 22. 
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untuk me imahami data atau informasi.
13

 Sumbe ir informasi 

teirse ibut me iliputi keite irangan dari Keipala Deisa Nge ituk, 

tokoh agama se ite impat, dan peiwalimah yang me ingadakan 

hiburan musik dangdut di Ke icamatan Mayong, Ke idung, 

dan Nalumsari Kabupatein Je ipara. Seiteilah informasi 

teirkumpul, peine iliti me ilakukan peininjauan ke imbali untuk 

ke imudian me imbandingkan data atau informasi te irse ibut, 

agar dapat me inarik se ibuah ke isimpulan te intang fe inome ina 

atau keibiasaan yang te irjadi saat me ilaksanakan walimah. 

b. Triangulasi Metode 

Triangulasi me itode i yaitu me inggunakan leibih dari 

satu me itode i untuk me ilakukan peinge ice ikan ke imbali, 

me itode i te irseibut bisa be irupa wawancara, peingamatan atau 

obse irvasi, dan lain seibagainya.
14

 Uintuik meiitode ii ini, peiine iiliti 

akan me iilaku ikan pe iinge iice iikan, seiipe iirti me iimbandingkan data 

yang dipe iiroleiih me iilalu ii peiinde iikatan wawancara deiingan 

pe iine iilitian yang dilaku ikan deiingan me iingguinakan me iitode ii 

lain, seiipe iirti obseiirvasi, dan seiibaliknya. Jika peiine iiliti 

me iine iimuikan ke iitidak se iisuiaian data dari informasi yang 

dipeiiroleiih, peiine iiliti akan me iingkonfirmasi le iibih lanjuit dari 

suimbe iir informasi teiirkait. 

c. Triangulasi Waktu 

Proseis idalam me iilaku ikan trianguilasi waktu, data 

dipeiiriksa pada beiirbagai waktui, supaya meiimpe iirole iih 

ke iipastian atau keivalidan dari data teirse ibut. peiine iiliti akan 

me iilaku ikan pe iinge iice iikan u ilang jika teiirdapat pe iirbeiidaan hasil 

data kareina triangulasi waktu ini me imiliki fungsi untuk 

me inguji ke imbali data yang te ilah dipeiroleih dari lapangan 

apakah informasi teirseibut masih teitap sama atau sudah ada 

pe irubahan seihingga data yang dihasilkan pe ine iliti akan 

leibih dipeircaya dan dapat dipeirtanggung jawabkan. 

Apabila ada reidaksi yang dirasa kurang se isuai me inurut 

                                                           
13 Heilaluddin dan Heingki Wijaya, Analisis Data Kualitatif : Seibuah 

Tinjauan Teiori & Praktik, Ceitakan 1 (Jakarta: STT Jaffray, 2019). 24. 
14 Heilaluddin dan Heingki Wijaya, Analisis Data Kualitatif : Seibuah 

Tinjauan Teiori & Praktik, Ceitakan 1 (Jakarta: STT Jaffray, 2019). 25 
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narasumbe ir maka pe ine iliti seige ira meire ivisi seibagaimana 

informasi dari narasumbe ir teirse ibut. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan deingan cara 

be ike irja deingan data, me ingorganisasikan data, me imilah-milah data 

agar me injadi satuan yang dapat dikeilola. Analisis data dapat 

dilakukan me ilalui prose is peingkajian hasil yang didapatkan di 

lapangan, yaitu be irupa hasil wawancara, peingamatan dan dokume in-

dokumein yang te ilah teirkumpul.
15

 Data me intah yang didapatkan 

waktu wawancara sangat banyak te itapi tidak seimua data yang 

didapatkan seisuai deingan reileivansi teima peineilitian. Seihingga peirlu 

dilakukan reiduksi data untuk me imilah dan me imilih data yang 

reile ivan. Modeil analisis data me inggunakan mode il inteiraktif, yaitu 

me ilalui tiga tahapan, se ibagai beirikut: 

1. Reduksi Data 

Se iteilah data prime ir dan se ikunde ir te irkumpul yang 

dilakukan deingan me imilih data, me imbuat teima-teima, 

me ingkatagorikan, me imfokuskan data se isuai bidangnya, 

me imbuang, me inyusun data dalam suatu analisis, seiteilah itu 

baru dilakukan pe ime iriksaan data ke imbali dan 

me inge ilompokannya se isuai deingan masalah yang diteiliti. 

Seiteilah direiduksi maka data yang se isuai de ingan tujuan 

pe ine ilitian dideiskripsikan dalam be intuk kalimat, se ihingga dapat 

dipeiroleih gambaran yang utuh teintang masalah peine ilitian. 

2. Penyajian Data 

Se iteilah me indapatkan analisis data, peinulis dapat 

me inyajikan data deingan cara me inarasikan dituangkan dalam 

suatu paragraf yang saling teirhubung seihingga dapat 

me inggambarkan isu peirmasalahan yang pe inulis teiliti. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah keitiga dalam prose is analisis data adalah 

pe inarikan keisimpulan. Ke isimpulan awal yang dikeimukakan 

masih be irsifat seime intara, dan akan beirubah bila diteimukan 

                                                           
15 Ali Sodik Sandu Siyoto, Dasar Meitodologi Peineilitian (Yogyakarta: 

Liteirasi Meidia Publishing, 2015). 87. 
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bukti-bukti yang kuat yang me indukung pada tahap 

pe ingumpulan data be irikutnya. Keisimpulan data dapat 

me injawab rumusan masalah yang dirumuskan se ijak awal dan 

ke isimpulan be irupa de iskripsi atau gambaran meinge inai obje ik 

yang dite iliti.16
 Maka pada tahap ini ke isimpulan sudah 

diteimukan se isuai bukti-bukti data yang dipeiroleih dari lapangan 

se icara akurat dan aktual. 

  

                                                           
16 Nursapia Harahap, Peineilitian Kualitatif (Meidan: Wal Ashri Publishing, 

2020). 88. 


